BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gaberlandaskan pada
filsafat positvisme, dan digunakan dalam peneliiengan populasi atau sampel
tertentu. Penelitian kuantitatif ini mencari hubangantara komponen-komponen
dalam permasalahan yang diteliti dan akibat dabuhgan tersebut. Berdasarkan
rumusan masalah, topik mutu guru diangkat sebagas dpesar permasalahan
dalam penelitian. Dalam mutu guru yang diteliti lalaefek dari peningkatan
kualifikasi guru, kompetensi guru dan evaluasi duru terhadap kualitas belajar
IPA pada siswa SMP. Hasil penelitian ini adalah dagatkan gambaran hasil
peningkatan mutu guru melalui penilaian kemampuan Heahliannya, baik
secara legalitas atau akademik, yaitu kesesuaiatfikasinya dengan standar
pendidikan maupun tingkat keyakinan dan kepercaydian guru terhadap
kompetensi dan kualifikasi yang dimilikinya untukencapai kualitas belajar
siswa yang dibuktikan dengan nilai-nilai yang dgdeh siswa.

Analisa yang diperoleh dari penelitian ini dijelasksecara deduktif untuk
melihat hubungan setiap variabel penelitian ini dacara statistik untuk melihat
hubungan yang berefek antara setiap variabel imdkgpedan variabel dependen.
Pengunaan analisis statistik diberlakukan sesuaigate jenis data dalam

penelitian, dan jenis skala pengukuran data, yaémggunakan analisis regresi
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dengan metode enter dan stepwise. Kedua metodmdlinat besar efek yang

dihasilkan variabel independen terhadap variabetden.

B. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteatng ditetapkan peneliti. Oleh

sebab itu populasi dalam penelitian jumlah SMP NMedan Swasta di Kota

Samarinda.
Tabel 3.1
Jumlah SMP di Kalimantan Timur
TINGKAT
NO. KAB/KOTA SEKOLAH JUMLAH
SMP MTS
1 | Paser - kab. 46 15 61
2 | Kutai - kab. 104 39 143
3 | Berau - kab. 39 4 43
4 | Bulungan - kab. 38 2 40
5 | Malinau - kab. 20 0 20
6 | Nunukan - kab. 37 2 39
7 | Kutai barat - kab. 51 4 55
8 | Kutai timur - kab. 48 9 57
9 | Penajam paser utara - kab. 24 10 34
10 | Tana tidung - kab. 7 0 7
11 | Samarinda — kota 78 28 106
12 | Balikpapan — kota 53 11 64
13 | Tarakan — kota 16 5 21
14 | Bontang — kota 27 5 32
Jumlah 588 134 722
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yahiliki oleh
populasi tersebut. Karakteristik yang dimiliki daguru-guru adalah yang
mengajar mata pelajaran IPA di sekolah tempat tuygas Sampel dalam
penelitian ini diambil berdasarkan Teknik samplimgtode cluster sampling,
pemilihan teknis ini oleh peneliti disebabkan p@gulpenelitian yang begitu
besar. Teknik ini dilakukan dengan dua tahapaniponet
a. Tahap pertama, peneliti menentukan sampel daerah yang ditehiliputi
enam kecamatan. Hal ini dilakukan untuk melihatilhpsnelitian secara
wilayah, karena ada kemungkinan faktor-faktor yamgmpengaruhi di luar
dari faktor yang telah ditetapkan.
2. Tahap kedua, adalah menentukan jumlah SMP yang berada diddaersébut
baik sekolah negeri atau swasta, untuk sampel danelitian ini. Tabel
berikut menunjukan jumlah SMP setiap kecamatan ydifaglikan sampel.

Sampel dihitung dengan mempergunakan persamaan:

N
e N(d)2+1
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
KECAMATAN WKL SME JUMLAH | SAMPEL
SMP NEGERI SMP SWASTA
Palaran 8 4 12
Samarinda ilir 15 5 20
Samarinda seberang 12 5 17 5
Samarinda ulu 20 5 25 5
Samarinda utara 15 5 20 5
Sungai kunjang 8 4 12 5
Jumlah 78 28 106 30
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Penentuan awal sampel mengikuti perumusan sejufila®MP dari jumlah
total yaitu 106, tetapi saat teknis di lapanganybkrsekolah yang menolak
untuk dilakukan penelitian di tempat tersebut, fiBnmangambil sampel
minimum yaitu 30 SMP dari jumlah total, dengan peian setiap kecamatan

seperti yang tercantum dalam tabel 3.2.

C. Varibel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. Variabel-variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian adalah komponen-kongmoyang bisa diukur
dan dinilai, sehingga dapat ditemukan hubungamapetriabelnya. Merunut dari
kerangka berpikir, variabel-variabel dalan peraitini:

a. Variabel independen, variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab timbulnya variabel dependen. Dalam peneliiiain variabel
independen adalah kualifikasi guru, kompetensi giaa evaluasi diri
guru.

b. Variabel dependen, variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akiba
karena adanya variabel indevenden. Penelitian iemiliki variabel
dependen yaitu mutu atau kualitas belajar IPA siSW#®.

2. Definisi Operasional dalam Penelitian
Pengertian definisi operasional adalah pemahamansefpbual dari
variabel-variabel yang terukur dalam penelitiasébut, diantaranya;
a. Kualifikas guru, adalah tingkatan keahlian atau prasyarat yangridican

untuk melakukan sesuatu, atau menduduki jabataentar Kualifikasi
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adalah seseorang yang dapat menunjukan suatu ikeadthu kecakapan
khusus” yang dikuasinya dan telah terakui. Dalamepgan ini kualifikasi
juga meliputi kemampuan guru untuk mengembangafeginya sebagai
guru, yang layak untuk mengajar, berkualifikasi bdarsertifikasi.

. Bvaluas diri guru, adalah tingkat dimana individu menyukai atau Kida
menyukai diri mereka sendiri, mereka menganggapnu@reka cakap dan
efektif, dan mereka dapat memegang kendali ataasadrdak berdaya atas
lingkungan mereka. Evaluasi inti diri seorang indiivditentukan oleh dua
elemen utama: harga diri dan lokus kendali. Hargaldiefinisikan sebagai
tingkat menyukai diri sendiri dan tingkat sampanaandividu menganggap
diri mereka berharga atau tidak berharga sebagearsg manusia.

. Kompetenss guru merupakan kemampuan guru dalam melakukan
pekerjaannya atau kemampuan mengajar guru. Kongegemu sebagai
agen pembelajaran telah ditentukan dalam standapé&t@nsi yang wajib
dimiliknya, penelitian ini menggunakan kompetensiryg berdasarkan
pendapat E. Mulyasa (2008:135), sehingga dalamlipangni kompetensi
professional termasuk digabungkan dalam tiga koemsetainnya.

. Kualitas belgjar IPA siswa, mutu didefenisikan sebagai sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuharanggsn
(Sallis.E:2010:58). Kualitas belajar siswa adalakilrbelajar yang diperoleh
siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas yangktikan dengan nilai-
nilai akhir proses belajar mengajar atau dalami nJ& siswa, dan

memuaskan siswa maupun orang tua. Hasil belajarumpgman siswa
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tersebut dapat melanjutkan ke jenjang pendidikaggtiatau dapat diterima
di dunia kerja. Oleh sebab itu diperlukan nilai daterampilan siswa yang

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.

D. Instrumen Dan Pengumpulan Data Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk men#éapatdata-data
penelitian yang diukur dan dihitung atau dianalisa. dari kuesioner berupa
aspek-aspek dan pertanyaan yang mengacu pada tkyesiner. Kuesioner
penelitian ini terbagi dalam tiga kuesioner yangnggunakan pertanyaan-
pertanyaan dengan alternatif jawaban yang tertutlipjuan penggunaan
kuesioner dengan model ini untuk mengetahui setait dan jelas semua
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Instrumen dalam penelitian ini dianalisa dengardésarkan pembagian
informasi yang menjadi pertanyaan. Misalkan untulkalitikasi guru, informasi
yang digali peneliti adalah latar belakang pendidikdan tugas mengajarnya. Dari
dua indikator ini dibandingkan dengan indikator katensi yang harus dimiliki
guru, sehingga kualitas belajar siswa terukur mela¢rubahan yang dihasilkan
dari proses belajar mengajar yaitu dengan peniagkatilai rata-rata yang
diperoleh siswa.

Kisi-kisi pertanyaan yang mencari nilai untuk setiariabel penelitian

diuraikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Kuesioner Kualifikasi guru

No Indikator Sub indikator
1. Kualifikasi akademik 1.Memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai.
1.2Memiliki pengalaman mengajar selain
disekolah penugasan.
2. Kegiatan pengembangan2.1 Mengikuti pelatihan dan pendidikan

profesi keguruan dan

keahlian

tentang peningkatan kompetensi.

2.2 Melaksankan penyusunan instrument
pembelajaran.

2.3Melaksankan pengembangan instrum

pembelajaran.

2.4Berperan aktif dalam organisasi profesi.

ent

i

Indikator-indikator dalam kualifikasi guru dirumwsk peneliti dengan

mengacu pada PP 19 Tahun 2005 tentang StandamidbBiendidikan Pasal 29.

Salah satu pokok dalam kualifikasi guru adalahifgdexsi guru yang berisi

komponen-komponen yang dirumuskan dalam dua inmlikaialifikasi di tabel

3.3. Kompetensi-kompetensi guru yang menjadi indikalalam penelitian ini

hanya pedagogik, sosial dan kepribadian, karenalifiemelihat keselarasan

ketiga kompetensi ini dengan kualifikasi guru damaleasi diri guru. Meskipun

demikian, sub indikator dan pertanyaan yang dinragcaudah memasukan

komponen-komponen yang ada di kompetensi profelsiona
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Tabel 3.4

Kisi-Kisi Kuesioner Kompetensi Guru

No

Indikator

Sub indikator

Pedagogik

1.Menguasai materi pelajaran.
1.2 Menguasai media pembelajaran.
1.3 Menguasai metode pembelajaran.
1.4 Menguasai teknik pengelolaan kelas.
1.5 Memahami penyusunan instrument

penilaian pembelajaran

Kepribadian

2.1Memiliki sifat-sifat yang patut dan
wajar bagi seorang pendidik.
2.2 Berpenampilan baik dalam tutur bahg

dan pakaian.

Sosial

3.1Memiliki hubungan komunikasi yang
baik antara guru dengan siswa, rekan

kerja, dan orang tua.

berdasarkan kajian teori yang didapat dari Tea@wf-Evaluation Tool Kit

(Peter,

Dalam indikator-indikator evaluasi diri guru, digkum oleh peneliti

1996). Komponen-komponen dalam evaluasi duru meliputi

sa

kemampuan personal, kemampuan professional, hubukgéerampilan dalam

kelas dan kerjasama serta menentukan hasil peratsiajPeneliti merangkum

komponen-komponen tersebut dalam tiga indikatoersegalam tabel berikut:
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Tabel 3.5

Kisi-Kisi Kuesioner Evaluasi Diri Guru

No

Indikator

Sub Indikator

Keyakinan dan kepercayaan

diri sebagai seorang guru

1.1 Memahami posisi diri sebagai guru:

1.2 Memahami diri sebagai individu.

1.3 Mampu mengendalikan emosi
pribadi guru:

1.4 Mampu mengendalikan siswa
selama proses belajar mengajar,

1.5 Memahami hubungan yang terjadi

antara guru, siswa dan orang tua.

sebagai seorang guru

2. | Kelemahan dan kelebihan | 2.1 Mengetahui keadaan kelas:
yang dimiliki saat mengajar di2.2 Memahami siswa:
kelas 2.3 Mampu melakukan evaluasi
terhapat keinginan diri:
2.4 Memisahkan kehidupan pribadi dan
profesionalnya
3. | Pengembangan potensi diri | 3.1. Memahami hasil yang ingin dicapai

dalam pembelajaran;

3.2. Mampu mengembangkan
kemampuan mengelola kelas;

3.3. Mampu mengembangkan sikap
professional;

3.4. Mampu mengembangkan kualitas

diri secara individu;

2. Teknik Pengujian Instrumen

Dalam pengujian instrument penelitian meliputi lkadangkah sebagai

berikut:
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a. Uji validitas

Uji validitas dipergunakan untuk mengukur kevalidsbuah soal
dalam instrument penilitian. Uji validitas terbatglam dua bagian, yaitu
(Suharsimi 2009:64):
1) Validitas awal yang berkaitan dengan soal secasalliaihan;
2) Validitas akhir yang berkaitan dengan butir soah aeateri dalam

instrument.

Berdasarkan varibel-variabel dalam penelitian, vajiditas yang
dipergunakan adalah validitas keseluruhan, dipijleneliti untuk
mengetahui kepastian setiap pertanyaan yang diajukaampu

memberikan gambaran atau memberikan informasi ggeglukan dalam

penelitian ini.
XXy
Persamaan Txy — W ................... (3.1)

Pembacaan hasil uji validitas instrument penelitidangan
mengunakan SPSS maupun Microsoft Excel yaitu demgamggunakan
batasan r tabel dengan signifikasi 0.05 dan ujiis, @tau dengan
menggunakan batasan 0.3 (Priyatno:21), semua itang ymencapai
koefisien korelasi minimal 0.30 daya pembedanyagtiap memuaskan.
Batasan r tabel dengan n = 30 maka didapatkan GiB&il, artinya jika

nilai korelasinya lebih dari batasan tersebut, mtgdm dianggap valid.
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Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian

No

Koefisien Kolerasi (Jumlah soal 20 Butir)
Kompetensi Evaluasi Diri
Guru Guru

Jumlah
Responden| Kualifikasi Guru

=

30 1 soal tidak valid 1 soal tidak valid 1 soddk valid
30 19 soal valid 19 soal valid 19 soal valid

Untuk item soal yang tidak valid tidak dibuang olgeneliti, tapi
diperbaiki dalam bahasa yang lebih mudah dimengksti responden.
Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dipergunakan untuk mengetahui kag
kepercayaan sebuah insterumen penelitian. Penesl@émpergunakan
rumus Spearmen-Brown, karena soal dalam instrunmeribanyak dan
rumus ini memudahkan peneliti melihat tingkat kepgaan seluruh soal
dengan hanya membagi dalam dua bagian soal, dgegggunaan SPSS
dan MS Excel, pembacaan hasil output dengan meaggurbatasan 0.6
adalah jika reliabilitas kurang dari 0,6 termasukaag baik dan 0,7 dapat
diterima sedangkan diatas 0,8 adalah baik. Secaramu pengujian

reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown {@ugi 2010:185):

Tabel 3.7

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

No

Instrumen Penelitian Variabel | Koefisien Reliabiitas Keterangan

Kualifikasi Guru X1 0.977055656 Reliabel

Kompetensi Guru X2 0.692512365 Reliabel

Evaluasi Diri Guru X3 0.794673033 Reliabel
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Langkah selanjutnya setelah menghitung nilai mkidikan uji signifikasi
dengan mempergunakan rumus sebagai berikut:

rvn—-1

e (33)

Berdasarkan hasil perhitungan t dari persamaamagjiaidapatkan nilai

sebagai berikut:

1) Koefisien reliabititas kualifikasi guru 0.977 dahitungnya 24.27, jika
t tabel adalah 2.048, maka t hitung > t tabel y&egarti bahwa
koefisien reliabelitas tersebut signifikan

2) Koefisien kompetensi guru 0.692 dan t hitung 5.0d&gan t tabel
yang sama, disimpulkan t hitung > t tabel dan leiefi dinyatakan
signifikan.

3) Kaoefisien evaluasi diri guru 0.794 dan t hitung9g.2disimpulkan t
hitung > t tabel dan koefisien dinyatakan signifika

Teknik Penilaian untuk Instrument penelitian

Instrumen penelitian disusun sebagai bentuk kuesigrang lebih
berisi dengan daftar pernyataan atau pertanyaag fanus diisi oleh
orang yang diukur (responden). Dari kuesioner ike@dhui keadaan diri
atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikapelaaapat yang dimiliki
oleh responden terhadap masalah yang dicari da¢grelipan. Pemilihan
bentuk kuesioner lebih pada sifatnya yang praktsnat waktu, tenaga
dan biaya. Meskipun memiliki kelemahan dengan jamapang kurang

objektif dan terkesan diberikan secara pura-pueh gksponden, oleh



84

sebab itu kuesioner lebih cendrung mempergunakaarng skala, untuk

memberikan bobot jawaban yang diberikan oleh resdgon

Skala penilaian yang cendrung dipergunakan dalamelp@n
dengan instrument kuesioner adalah skala Linkerami dalam
penelitian ini dipergunakan model skala pilihandgn

Kuesioner penelitian ini berbentuk tes objektif gam pilihan
ganda. Mengacu pada syarat untuk soal dengan bgmlihn ganda
mengikuti atauran sebagai berikut :

1. Pertanyaan atau pernyataan memiliki 4 atau 5 piljaavaban.

2. Menggunkan aturan untuk tes objektif yang berastidi nilai antara 0
sampai dengan 1, dengan syarat bobot 1 untuk jawgdiag paling
tepat.

Skor total yang didapatkan dari seluruh jawabanupedtan skor
tertinggi yang menjadi data mentah dalam penelit@@rdasarkan jumlah
pertanyaan dalam kuesioner, skor total tertingggy@didapatkan adalah 80
(4 x jumlah soal) dan terrendah adalah 20 (1 x @hmdoal). Teknik
penskoran pada kuesioner dengan menggunakan gaitan

Sk=B=(S/N1) i (3.4)

Keterangan :

S = Skor total yang diperoleh responden

B = Jumlah jawaban yang benar

S =Jumlah jawaban yang salah

n = Jumlah pilihan jawaban ( 4 pilihan a, b, @) dg
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Untuk mendapat data yang berbentuk interval, makias skor
yang diperoleh guru di trasformasi dalam bentulainifdapun teknik

perubahan skor ke nilai dengan standar 10 atadatd®0 adalah :

skor yang diperoleh guru

Nilai akhir =

skor total/maksimum

Menurut Suharsimi (2009:235) perbedaan skor dengém, sebagai

berikut :

o Skor adalah hasil pekerjaan menskor yang diperotimgan
menjumlahkan angka-angka bagi setiap soal yangaljdenar.

* Sedangkan nilai adalah angka ubahan dari skor demgaggunakan
acuan tertentu atau acuan standar nilai.

Dalam penelitian ini dipergunakan nilai UN IPA daladua digit yaitu

standar 10, maka untuk hasil-hasil pengumpulan dhapergunakan

standar 10.

E. Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melatsikan skor hasil
penelitian dari kuesioner yang diberikan kepadaarden. Dalam penelitian ini
ada tiga kuesioner yang masing-masing mencari damgukur kualifikasi guru,
kompetensi guru, dan evaluasi diri guru. Sedangiara penelitian kualitas

belajar IPA Siswa diperoleh dari Nilai UN IPA pasikolah yang menjadi tempat
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mengajar responden. Jadi dalam penelitian ini adgehis data yaitu data primer
dan skunder. Karena data penelitian untuk kudti&dajar siswa diambil dari nilai

rata-rata UN untuk setiap sekolah, maka untuk nragsenkan data penelitian,
data untuk kualifikasi guru, kompetensi guru daaleasi diri guru dibuat dalam

bentu rata-rata yang menjadi satu nilai untuk petekolah.

Teknik pengumpulan data dari kuesioner dengan miendai rata-rata
dari skor total setiap kuesioner yang kemudian ad@milai untuk unit analisis
yaitu sekolah. Analisa data berdasarkan rancanganhasil pengolahan data
penelitian. Langkah-langkah pengumpulan data sébag&ut:

a. Setiap kuesioner diambil skor total yang diperaketponden,;

b.  Diubah ke dalam bentuk nilai seperti dalam tab@&] 3.

c.  Ditentukan masing-masingdany dalam table untuk setiap kuesioner;

d. Dicari dan dihitung nilai rata-rata untuk setiap e&ioner, untuk

mendapatkan satu nilai per sekolah.

Hasil pengumpulan dan penggolahan data peneliaag ynerupakan data mentah
yang di tabulasi tercantum dalam lampiran.
2. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkalarmdabentuk tabulasi
data. Kemudian untuk melihat hubungan yang menljfaasiefek pada setiap
variabel dalam penelitian menggunakan analisis l&sire Sedangkan untuk
melihat besarnya efek yang dihasilkan dari hubureggara variabel independen
dengan independen menggunakan analisis regregigieaan analisis korelesai

memenuhi syarat uji normalitas dan linieritas, se#tan regresi memenuhi syarat
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uji asumsi klasik vyaitu uji multikolinieritas, ujheterokedastisitas dan uji
autokorelasi, selain dua uji utama yaitu uji notitaal dan uji linieritas. Teknik
analisis data penelitian meliputi langkah-langkebagyai berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data penelitian berfungsi sebagailiaa data penelitian yang
berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusrmal, sehingga data dapat
dianalisa ke dalam korelasi dan regresi. Untuk kuddan uji normalitas data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikugig®no 2010:241):
1) Merangkum seluruh data kualifikasi guru, kompetensu, data evaluasi
diri guru dan hasil belajar IPA siswa;
2) Menentukan jumlah kelas interval;
3) Menentukan panjang kelas interval,
4) Menyusun ke dalam distribusi frekuensi untuk metgig harga chi
kuadrat;
5) Mencari frekuensi yang diharapkan;
6) Menghitung setiap harga frekuensi untuk mendapatkakuadrat hitung;
7) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan ohdfat tabel, bila
chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengankcdlaidrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal.
Hasil uji normalitas data penelitian dengan SP3%0& dengan melihat nilai
signifikan, jika signifikan > 0.05, maka data ditglean berdistribusi normal.

Dan jika signifikan < 0.05, data tidak berdistribonermal.
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b. Uji Linieritas Data
Uji ini dipergunakan untuk apakah dua variabel ydikgnai prosedur analisis
statistik korelsional menunjukan hubungan yangetfiratau tidak. Langkah-
langkah kerja untuk melakukan uji linieritas sanenghn langkah-langkah
dalam melakukan uji normalitas. Untuk mendeteksitadgpenelitian
berhubungan secara linier atau tidak, dengan melifa signifikan linierity.
Jika sig linierity > 0.05, maka dinyatakan hubunglaia variabel tidak linier.
Namun jika nilai sig linierity < 0.05, maka dinag&tn hubungan dua variabel
penelitian adalah linier.
Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk membandingkan atau mengkanagikan data
penelitian tersebut sejenis ataukah tidak. Persargaag dipergunakan uji
bartiet dan uji varian terbesar dibanding variakdeil dengan menggunakan

tabel F.

varian terbesar
Fritung = oo BT i e oo (3.6)

varian terkecil

Kriteria pengujian adalah jika F hiturgyF tabel maka data tidak homogen,
jika F hitung< F tabel maka data dinyatakan homogen. Hasil ujidgenitas
juga bisa dibuat dari hasil uji heteroskedestatssisehingga jika dalam uji
heteroskedestatisitas tidak terjadi maka variana dafapat dinyakan

homogenitas.
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d. Uji Autokorelas
Bertujuan untuk mengetahui dimana terjadinya karetiri residual untuk
pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disweswrut runtun waktu.
Hasil yang diperoleh dari uji ini adalah dampak gatiakibatkan dengan
adanya outokorelasi, yaitu varian sampel tidak tdapanggambarkan varian
populasinya. Untuk mendeteksi ada dan tidaknyakauttasi, dilakukan uiji
Durbin-Watson dengan langkah-langkah berikut:
1) Menentukan hipotesa nol dan hipotesa alternative
Ho : tidak terjadi autokorelasi
H. : terjadi autokorelasi
2) Menentukan taraf signifikan, dengan menggunakaaf sagnifikan 0.05
3) Menentukan nilai d (Durbin-Watson), nilai d didapati haril regresi
4) Menentukan nilai dL dan dU, kedua nilai dapat @tipada tabel Durbin-
Watson
5) Pengambilan keputusan dengan teknik
* dU<d<4-dU, makadditerima (tidak terjadi autokorelasi)

 d<dL atau d > 4 dL, makagHilitolak (terjadi autokorelasi)

e dU<d<dLatau4 -dU <d <4 -dL, dikatakarakichda kesimpulan
e. Uji Multikolinieritas
Bertujuan untuk mengetahui keadaan dua variabepeden atau lebih pada
model regresi terjadi hubungan linier yang sempuatau mendekati
sempurna. Model regresi ini akan mengisyaratkaaktiddanya masalah

multikolinieritas, dampak dengan adanya multikaimas adalah:
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1) Nilai standar error untuk masing-masing koefisierenfadi tinggi,
sehingga t hitung menjadi rendah.

2) Standar error or estimate semakin tinggi dengataimdrahnya variabel
independen.

3) Pengaruh masing-masing variabel independen sdkteksi.

4) Pengambil keputusan dalam uji ini, jika r2 < R2 maklak terjadi masalah
multikolinieritas, sedangkan jika r? > R2 maka d&dij masalah
multikolinieritas.

. Uji Heteroskedastistik
Uji ini dipergunakan untuk mengetahui terjadinydidaksamaan varian dari
residual pada model regresi. Model regresi yands baensyaratkan tidak
adanya heteroskedastistik. Uji ini menggunakan dee®pearman’s rho yaitu
mengkorelasikan nilai residual hasil regresi dengesing-masing varianel
independen. Pembacaan hasil uji adalah jika nitaifskan antara variabel
independen dengan residual lebih dari 0.05 makaktittrjadi masalah
heteroskedastisitas, tetapi jika signifikan kuradgri 0.05 maka terjadi
masalah heteroskedastisitas.

. Analisa korelasi antara variabel independent dengan variabel dependent

Teknik dalam menganalisa hubungan setiap variadleihd penelitian adalah

dengan menggunakan persamaan korelasi product nhopeamson untuk

melihat hubungan atau efek yang terjadi antaraatia lebih variabel. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini yaitu:

1) mencari efek antara kualifikasi guru dengan kompstguru;
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2) mencari efek evaluasi diri guru dengan kompeteunsi;g

3) mencari efek kompetensi guru dengan kualitas batljar IPA siswa;

4) memprediksi efek yang terjadi pada kualitas bel#fgk siswa karena
perubahan pada kualifikasi guru, evaluasi diri gdan kompetensi guru.

Persamaan yang dipergunakan untuk mencari efeagaeberikut:

nyx;yi—(Xx:) Xyi) (3.7)

Ty =
J3-Gx0?)msyE- (02

Untuk  melihat signifikasi hubungan antara variakmliabel tersebut

diberlakukan uji signifikasi dengan uji t, persamaga sebagai berikut:

Untuk melihat prediksi efek dari setiap variaballependent dengan
variabel dependent secara bersama-sama, dipergurpkg@amaan regresi
liner berganda, yang memiliki fungsi untuk mempksdsuatu hasil penelitian
berdasarkan pada perubahan nilai-nilai variabeépedden. Secara umum

perumasan regresi adalah:

Y =@+ DX ceeieieee e (3.9)

Y'=za+b Xy +boXo+baXz oo (310)
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h. Pengujian hipotesa penelitian

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesa noangada perumusan

masalah, yang meliputi:

1) Adanya efek, bila dilakukan peningkatan kualifikaguru terhadap
kompetensi guru,

2) Adanya efek yang tinggi pada kompetensi guru, bialuasi diri guru
menghasilkan nilai yang tinggi,

3) Adanya efek pada kualitas belajar IPA siswa, jikamgetensi guru
ditingkatkan atau mengalami peningkatan,

4) Prediksi adanya faktor lain yang memiliki efek eathp kompetensi guru
dan kualitas belajar IPA siswa, faktor lain yangedgunakan dalam

penelitian adalah karakteristik guru.

F. Prosedur Dan Tahap-Tahap Penelitian
Prosedur dan tahapan penelitian ini berisi landkalgkah mulai dari
persiapan judul sampai pada pelaksanaan pelapasdmpknelitian, meliputi:
1. Tahap Persiapan, dimulai awal bulan November 2010 dan Desembe0201
a. Penentuan judul dan topic
b. Penyusunan instrument
c. Penyususnan proposal
d. Pengajuan proposal
2. Tahapan Pelaksanaan, dimulai bulan Januari sampai dengan April 2011;

a. Penyebaran instrument
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=

Pengumpulan instrument

o

Pengumpulan data penelitian

o

Analisis data penelitian
e. Penyusunan laporan hasil penelitian
3. Tahap Akhir, akhir April dan Agustus 2011;
a. Penyusunan laporan hasil penelitian

b. Pengujian laporan hasil penelitian

G. Waktu Dan Tempat Penelitian

1. Wakiu Pelaksanaan Penelitian, dirancang dan direncanakan dari tahap
persiapan sampai tahap akhir selama 6 bulan, dilNolember 2010 sampai
Agustus 2011.

2. Tempat pelaksanan penelitian, diselenggarakan di 30 SMP Kota Samarinda.



